BAB IV

ANALISISAPLIKASI MANAJEMEN RISIKO DALAM PENGELOLAAN
DANA TAKAFUL PENDIDIKAN PADA PT. ASURANS TAKAFUL

KELUARGA CABANG SEMARANG

A. Analisis Aplikas Manajemen Risko Dalam Pengelolaan Dana
Takaful Pendidikan pada PT. Asurans Takaful Keluarga Cabang
Semar ang

Dalam kegiatan operasional perusahaan ketidakpadieserta
risikonya merupakan suatu yang tidak dapat diabaikemun harus
dilakukan suatu tindakan antisipasi risiko agaugean yang ditimbulkan
dapat dihilangkan atau paling tidak diminimumkai. Rsuransi Takaful
Keluarga cabang Semarang dalam usahanya untuk gmrangi risiko
menempuh langkah-langkah antara lain:

1. Mengidentifikasi risiko yang dihadapi perusahaan
2. Mengukur dan mengevaluasi risiko
3. Mengendalikan risiko secara efektif

Dari ketiga tahap yang ditempuh pihak PT. Asurahakaful
Keluarga cabang Semarang dalam mengantisipasio ripgrusahaan,
penulis mencoba menganalisa satu persatu tah@bters

1. ldentifikasi Risiko Perusahaan
Sebelum mengelola manajemen risiko, maka harus diggetahui

adanya risiko tersebut, artinya membangun pengetgiatang sifat risiko
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yang dihadapi dan dampaknya terhadap aktivitas spéaan.
Pengidentifikasian risiko sering disebut pula meagudosis risiko

Langkah pengidentifikasian risiko merupakan tugasna seorang
manajer risiko didalam perusahaan. Berdasarkan goeaiy penulis
pengidentifikasian risiko perusahaan di PT. Asurdrakaful Keluarga
cabang Semarang dilakukan oleh masing-masing didsingan
berkoordinasi dengan TAA (Takaful Authorized Agency

Pengidentifikasian risiko merupakan proses mengamalntuk
menemukan secara sistematis dan berkesinambungako riyang
menantang perusahaan.

Kegiatan identifikasi risiko yang dilakukan PT. Asnosi Takaful
Keluarga cabang Semarang dengan membuat analishadagr
kemungkinan peristiwa yang terjadi dimasing-masgilingjsi yang dapat
menimbulkan kerugian, diantara risiko tersebut aiufal
1. Risiko kecurangan, meliputi:

a. Kecurangan yang dilakukan peserta dengan memalsigiam

b. Pemalsuan dalam mengisi aplikasi permohonan asurans
2. Risiko kerusakan komputer, meliputi:

a. Penggunaafiash disk yang tidak diperiksa.

b. Kesalahan pemakaian yang tidak dilakukan karyawan.

3. Risiko pemasaran, meliputi:

! Herman Darmawiylanajemen Risiko, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), Cet. Ke-9, h.34.
2 Analisa kinerja staff pegawai dan karyawan dalagitan operasional ATK cabang
Semarang.
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a. Beralihnya peserta ke perusahaan asuransi lainya.
4. Risiko Keamanan, meliputi:
a. Pemasangan CCTV guna memantau segala sesuatuakegatg
berkaitan dengan keadaan sekitar PT. ATK cabangaam jika
terjadi kerusuhan (sesuatu yang tidak diinginkaamgy dilakukan
oleh pihak lain
Dengan demikian tujuan yang hendak dicapai PT. awir
Takaful Keluarga cabang Semarang adalah agar #isk® tersebut
dapat diminimalkan, dan bila memungkinkan dihileangk sehingga
tercipta efisiensi dan efektifitas yang pada akfarakan membantu dan
memudahkan dalam tercapainya tujuan perusahaan.
2. Mengukur dan mengevaluasi risiko perusahaan
Setelah pihak manajemen PT. Asuransi Takaful Kgluaabang
Semarang melakukan identifikasi risiko, maka lamgkalanjutnya ialah
melakukan pengukuran dan evaluasi risiko untuk raefigjpasi
kemungkinan terjadinya kerugian yang menimpa péiaesa

Dalam tahap ini dilakukan dengan menyusun prograng yterkait
dengan hasil identifikasi risiko perusahaan yangugian diterapkan
kepada masing-masing divisi. Dari hasil wawancasmgdn Kepala
Cabang, bahwa langkah yang ditempuh dengan mengadalat yang
dihadiri pimpinan perusahaan dengan perwakilan daisi sehingga
dihasilkan program yang disesuaikan dengan divasigybersangkutan

diantaranya:
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A. Divisi Klaim
Kebijakan yang ditempuh PT. Asuransi Takaful Kefizacabang
Semarang dalam mencegah risiko kecurangan yangukda kalangan
eksternal perusahaan dengan melakukan investigadapangan yang
berkoordinasi dengan aparat kepolisian untuk mekaastkebenaran
klaim yang diajukan peserta. Apabila ternyata daasil penyelidikan
klaim yang diajukan teryata tidak ada unsur pensaismaka pihak PT.
Asuransi Takaful Keluarga cabang Semarang harusbaekan santunan
kepada peserta sesuai dengan perjanjian yangdiskypakati bersama.
B. Divisi Underwriting
Upaya yang ditempuh PT. Asuransi Takaful Keluargdang
Semarang dalam menganalisa kecurangan yang dilakpgserta dengan
mencocokan aplikasi permohonan asuransi dengan nakulainya.
Underwriter harus mendapat informasi secara lendgieapadap calon
peserta dengan cara penganalisaan yang meliputi:
1. Umur
2. Faktor risiko medis
a. Kondisi fisik (pysical condition).
b. Riwayat kesehatagmedical history).
c. Riwayat kesehatan keluar@famili history).
3. Faktor risiko non medis
a. Pekerjaarfoccupation).

b. Penerbangaaviantion).
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c. Keuangan pribadipgersonal finances).
d. Hubungan kepentingan yang dapat diasuransikasuréble
interest).

e. Anti seleksi anti selection).
Maksud dan tujuan dari seleksi dan klasifikaskdsyang dilakukan oleh
divisi underwriting adalah untuk memastikan setepangung membayar
premi sesuai dengan tingkat risiko, menjaga kelamgsn takaful
sehingga tidak merugikan perusahaan, dan menjagjalil@an dana yang
terhimpun agar perusahaan dapat berkesinambungan.
C. Divisi Keuangan

Untuk menangulangi agar terhindar dari kecurangaaka yang
dilakukan PT. Asuransi Takaful Keluarga cabang Sanm dengan
memeriksa laporan keuangan, dengan bukti yang egarts kwitansi
pembayaran, tanda terima barang, bukti pembeliaanga Kemudian
apabila ditemukan adanya indikasi kecurangan m#lexikan peringatan
kepada pihak yang bersangkutan, apabila kecuraggadikategorikan
ringan, namun apabila kecurangan itu besar penggaupada perusahaan
maka dilakukan pemberhentian hubungan kerja danddi lanjuti ke
pengadilan.
D. Divisi Informatika dan Tekhnologi

Penanggulangan agar terhindar dari kerusakan ke&mnplapat
dilakukan dengan membatasi akses masuk ke bagiamgga internet

karena kemungkinan besar kena virus, menyediakaerapasoftware



86

yaitu software anti virus, mengganti perangkat kemputer yang Isuda
rusak, membatasi jumlah computer dengan menggunélkapy disk
drives, dan memperbaiki computer yang rusak bila mash tigunakan.
E. Divisi Marketing

Untuk mengantisipasi permasalahan risiko pada bagia
dilakukan dengan memberikan pelayanan yang memogskda peserta,
mempercepat proses klaim peserta, mengeluarkanulprgdng sesuai
dengan kebutuhan pasar, melakukan pelayanan depgm jemput bola
sehingga dapat memberikan simpati kepada perusahaan
F. Divisi Investasi

Dalam pengelolahan dana para peserta yang bersutaberemi
taba<ru’ dan premi wad{i'ah dengan digunakan kep&dgiatan yang
tidak bertentangan dengan syari’ah, seperti:

1. Pembiayaan kepada perusahaan dengan prinsiphbagi dalam
pembagian keuntungan.
2. Pembelian saham terhadap dividen pada perusajean dalam
operasional kegiatannya menggunakan prinsip syari'a

Untuk mengantisipasi terjadinya kerugian maka diuiwestasi
memeriksa, meneliti, dan mengukur tingkalvabilitas dari debitur. Jika
solvabilitasnya baik, maka diadakan perjanjian. Namun sebelumnya
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan Dewan Peaga$yari'ah. Di
dalam penanganan risiko yang diaplikasikan oleh ARuransi Takaful

Keluarga cabang Semarang. Dewan Pengawas Syaewhngsi untuk
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melakukan pengawasan operasional perusahaan dgar pelaksanaanya
tidak bertentangan dengan syari'ah.

Dari tahap pengukuran dan evaluasi risiko yangkdkan PT.
Asuransi Takaful Keluarga cabang Semarang, perhdikesimpulan
bahwa pengukuran risiko perusahaan dilakukan dewgsa koordinasi
antara manajemen dengan divisi yang dilakukan dengagadakan rapat
untuk mencari solusi dari permasalahan yang tefdinasing-masing
divisi.

Hal ini terlihat dari setiap rapat yang dilakukahgk manajemen
dalam rangkah mencari cara pemecahan masalah yamadagi
perusahaan. Dimana didalam rapat yang diadakank pthanajemen
perusahaan mengikutsertakan perwakilan dari dyasig ada untuk ikut
adil dalam membahas permasalahan perusahaan. Digpityp disetiap
rapat perusahaan diberikan kebebasan untuk menjkanpaendapat
mengenai langkah pengendalian risiko yang haraguklan perusahaan.

3. Mengendalikan risiko perusahaan

Setelah melakukan pengukuran risiko maka langkddmjsgenya
yang dilakukan pihak menejemen PT. Asuransi Takid&luarga cabang
Semarang memantau pelaksanaan (pengendalian rigikgyam yang
terkait dengan bidang kerja divisinya, dimana kiagiani dilakukan setiap
rutin setiap tahunnya. Agar pelaksanaan menejensgko rdapat tetap
berlaku efektif maka dilakukaneview (tinjauan) secara berkala untuk

mengetahui apakah terjadi perubahan terhadajable risk (risiko tidak
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tetap) yang mempengaruhi terjadinya kerungian dapayal
penanggulangannya.

Tujuan darireview berkala untuk menemukan kendala-kendala
serta kelemahan dari pengendalian risiko yang tdilakukan perusahaan,
sehingga dapat dicarikan pemecahan yang lebih teyalt risiko tersebut.
Untuk catatan-catatan kerugian yang telah terjadiupselalu diperiksa,
untuk mengetahui apakah ada perubahan terhadapefrsk kerugian.
Catatan tersebut diperlukan sebagai rekomendasimdanengamobil
tindakan diwaktu yang akan datang.

. Analisis Peran Serta Strategi Pengembangan terhadap pengelolaan
Manajemen Risiko di PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang
Semar ang

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwaanasur
dalam Islam adalah saling bertanggung jawab, sdl@igerjia sama atau
bantu-membantu dan saling melindungi penderitadan sama lainnya.
Oleh karena itu berasuransi dibolehkan secara atygtarena prinsip-
prinsip syari'ah mengajak kepada setiap sesuatg panakibat keeratan
jalinan sesama manusia dan kepada sesuatu yanggargkan bencana
mereka. Asuransi syari'ah juga mengarah kepadairbsm@ sebuah
masyarakat yang tegak diatas asas saling membantsading menopang.
Dalam model asuransi ini tidak ada perbuatan memdieata manusia

dengan batil, karena apa yang telah diberikan hdseata-mata sedekah
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dari hasil harta yang dikumpulkan. Selain itu kellean asuransi syari’ah
akan membawa kemajuan dan kesejahteraan kepad@pengan umat.

Apabila kita masukkan asuransi ke dalam lapangardkpan
muamalah, maka takaful dalam pengertian muamalamgamelung arti
yaitu saling menanggung risiko di atas satu dengary lainnya menjadi
penanggung atas risiko masing-masing. Dengan damikgagasan
mengenai takaful berkaitan dengan unsur saling nggnang risiko di
antara para peserta asuransi, dimana peserta yahg reenjadi
penanggung peserta yang lainnya. Risiko tersebakukan atas saling
tolong-menolong dalam kebaikan dengan cara masBgAY
mengeluarkan dana yang ditunjukan untuk menanggisilg tersebut.
Perusahaan takaful hanya bertindak sebagai fasilisaling menanggung
diantara para peserta asuransi. Hal inilah salédn ysng membedakan
antara takaful dengan asuransi konvensional.

Kaitanya erat terhadap pengelolaan dana pendidikéah
perusahaan takaful dengan berbagai risiko yangulirbaik itu melalui
pihak intern maupun ekstern maka pada produk takefndidikan yang
termasuk dalam produksaving, dimana dana yang terkumpul
diinvestasikan sesuai dengan prinsip syari'ah. IHasestasi dibagikan
menurut sistem bagi hasil (almudharabah) 60 % tmesdéan 40 %

perusahaan atau 70 % peserta dan 30 % perusahaan.

¥ Wawancara dengan bapak nazzarudin selaku kepadagaada tanggal 13 April 2012
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Premi dengan unsur tabunggsaving), masing-masing produk
mempunyai ketentuan yang berbeda. Dalam hal iga herkaitan dengan
klaim yang akan diajukan kepada perusahaan, tidp&sl dari itu juga
peran serta strategi pengembangan terhadap peasyelolanajemen risiko
dana takaful pendidikan berjalan dengan baik yai@ngidentifikasi jenis
risiko lalu mengukur dan mengendalikanya, sehinggj&o yang timbul
dapat diatasi sesuai dengan tingkat kesulitanyaggh risiko tersebut
ditekan atau paling tidak diminimalisir.

Pada takaful, terjadi peristiwa berbagi risikoansial diantara
peserta. Apabila terjadi risiko, setiap pesertaasecsukarela menjadi
penanggung kepada peserta lainnya dengan prinsipg s&long
menolong. Disini terjadpool of fund* atau pengumpulan dana oleh para
peserta takaful.

Konsekuensi dari akadsharing risk terutama dalam hal
pengelolaan dafaadalah pada saat peserta membayar iuran dana maka
dana tersebut langsung dipisahkan oleh pengelotiakemaccount dana
peserta (yang akan menjadi dana hibah tolong megaddpabila peserta
mendapat risiko) dan sebagian lainnya akan dimask&adalamaccount
pengelola sebagai dana pengelolaan. Besarnya grgpEmbagian dana,

sesuai dengan jenis takaful yang diikuti oleh pgeser

* Mohd. Ma’sum Billah, “Principles and Practice daik&ful and Insurance (Compared)”,
(International Islamic University Malaysia, 2001)

® PT. Asuransi Takaful Keluarga, “Materi Training ga Cabang Tahun 2005(PT.
ATK, 2005)
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Berikut alur dana pada pengelolaan dana savingatiebaggan dibawabh irfi :

MEKANISME PENGELOLAAN DANA SISTEM SAVING

KEUNTUNGAN
PERUSAHAAN

PERUSAHAAN

BIAYA
OPERASIONAL

___________________________________________________________________________ A il

l HUBUNGAN

AL MUDHARABAH 40% atau 30 %

INVESTASI KEUNTUNGAN

PESERTA ™ INVESTASI  [”
T 'y 60% atau 70 %
! v
: __»| REKENING || | ,| REKENING » REKENING | | DIBAYAR
i TABUNGAN TABUNGAN TABUNGAN KE
| PREMI TOTAL PESERT/
' | PESERTA DANA
! DIBAYAR
; REKENING REKENING | MANFAAT KE
; —» KHUSUS [ > > P
! KHUSUS TAKAFUL PESERTA

Tabel 4.1

® Heri sudarsono bank dan lembaga keuangan syatisih2eyogyakarta: Ekonisia, 2003,
hal. 124
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Berikut adalah manfaat asuransi yang diharapkan atdap
memberikan gambaran dan pemahaman dari peranamasur
Manfaat Takaful (pada produk tabungan) yang akaerdleh peserta
Takaful atau ahli warisnya adalah sebagai berikut:

1. Jika peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam npesgnjian,
maka ahli warisnya akan memperoleh;

a) Dana rekening tabungan yang telah disetor,

b) Bagian keuntungan atas hasil investasi mud{a<radah

rekening tabungan,

c) Selisih dari manfaat Takaful awal (rencana menapdeggan

premi yang sudah dibayar.
2. Bila peserta mengundurkan diri sebelum perjanji@rakhir, maka
peserta akan memperoleh:

a) Dana rekening tabungan yang telah disetor,

b) Bagian keuntungan atas hasil investasi mud{a<radah

rekening tabungan,

Manajemen risiko adalah mengatur segala sesuatudidgiukan
dengan baik, tepat, dan tuntas merupakan hal y@ayarthtkan dalam
Islam. Proses-proses manajemen Islam adalah pe@ncegala sesuatu
secara mantap untuk melahirkan keyakinan yang bgydlk pada

melakukan sesuatu sesuai dengan aturan serta Kiendhfaat’

" KH. Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjundylanajemen Syariah dalam Praktik,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2003), h. 1.
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Dari penjelasan tersebut diatas, penulis berkedampiahwa
peran serta strategi terhadap pengelolaan manajemséo di PT.
Asuransi Takaful Keluarga cabang Semarang telatlaseengan prinsip
islam. Hal ini dapat dilihat dari langkah yang diuh oleh pihak
manajemen dalam menanggulangi semua risiko yanggkinurterjadi
tidak bertentangan dengan syariat Islam, yaitu puglidentifikasi risiko
dilakukan dengan analisa terhadap jenis risiko ydagat menghambat
kegiatan operasional perusahaan, mengukur dan wedogsi risiko
bertujuan untuk menilai berhasil tidaknya pelaksamnmanajemen risiko
yang dilakukan perusahaan, dan mengendalikan rdgitempuh dengan
membuat program dalam rangka mengantisipasi risikak menghindari
tingkat pengeluaran yang tidak efisien di perusahaa

Dengan demikian tujuan yang hendak dicapai olehalpih
manajemen dalam menerapkan manajemen risiko untrkimmalkan
semua kemungkinan kerugian yang menghambat kegiagamsahaan,
Diantaranya, dalam kegiatan operasional dilakukecam berkelompok
bukan perorangan, artinya masing-masing saling ewagi satu sama
lain, sehingga pada akhirnya tercapai tujuan yagght direncanakan
sebelumnya.

Kita dianjurkan untuk berusaha menjaga kelangsumgaump kita
dengan memproteksi kemungkinan terjadinya kondasigyburuk. Dan
menyatakan bahwa berasuransi tidak bertentangagadeakdir, bahkan

Allah menganjurkan adanya upaya-upaya menuju kepeiancanaan
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masa depan dengan sistgmoteksi yang dikenal dalam mekanisme

takaful, misalnya orang tua yang ikut asuransi fbenmenjalankan

tanggung jawabnya untuk mempersiapkan masa depaarge (anak)
yang ditinggalkan.

Adapun strategi pengembangan yang diperlukan untuk
mengembangkan PT. Asuransi Takaful Keluarga cab8egarang
sebagai berikuft:

1) perlu strategi pemasaran yang lebih terfokus kepgmhya untuk
memenuhi pemahaman masyarakat tentang asuransultak@ka
asuransi takaful perlu meningkatkan kualitas pelapa Quality
services) kepada pemenuhan pemahaman masyarakat, misalnya
mengenai; apa asuransi takaful, bagaimana opegdsiasuransi
takaful, keuntungan apa yang didapat dari asurtahsiful, dan lain
sebagainya

2) sebagai lembaga keuangan yang menggunakan sist@malsy
tentunya aspek syiar islam merupakan bagian datasp asuransi
tersebut. syiar islam tidak hanya dalam bentuk atifnkajian kitab
saja melainkan bisa juga hubungan antara perusasaaansi dengan
masyarakat. dalam hal ini asuransi takaful sebpgaisahaan yang
berhubungan dengan masalah kemanusiaan (kemagae)akaan,

kerusakan, maupun Kkerugian), setidakanya dalam latmasgang

8 Heri Sudarsondp. cit., h. 120.
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berhubungan dengan klaim peserta, asuransi tales@almemberikan
pelayanan yang lebih baik dibanding dengan asukamsiensional.
dukungan dari berbagai pihak terutama pemerintalamai,
akademisi, dan masyarakat diperlukan untuk memderikwasukan
dalam penyelenggaraan operasi asuransi takafulinhaliperlukan
selain memberikan kontrol bagi asuransi takafubgagoerjalan pada
sistem yang berlaku, juga meningkatkan kemampuaraasi takaful
dalam menangkap kebutuhan dan keinginan masyeasakdiri.

Dari penjelasan tersebut di atas, penulis berkadanpbahwa

pihak manajemen PT. Asuransi Takaful Keluarga cgb&emarang

mempunyai komitmen yang tinggi untuk melakukan pevasan disetiap

divisi, sehinga diharapkan dapat meminimalisir kéao yang mungkin

terjadi. sehingga tercipta efisiensi dan efeksfitdalam operasional

perusahaan.



